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ABSTRAK

ICA DELYA. 08051181722017. Analisis Kelimpahan Mikroplastik pada
Saluran Pencernaan Kerang Darah (Anadara granosa) di Perairan Sungsang,
Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan

(Pembimbing : Gusti Diansyah, S.Pi., M. Sc dan Dr. Melki, S.Pi., M.Si)

Penggunaan sampah plastik yang meningkat dapat menyebabkan pencemaran
pada lingkungan perairan. Sampah plastik di perairan membutuhkan waktu yang
sangat lama untuk terdegradasi menjadi partikel-partikel plastik kecil yang disebut
dengan mikroplastik. Ukuran mikroplastik yang sangat kecil dapat masuk ke dalam
tubuh biota dan menyebabkan penyumbatan pada saluran pencernaanya. Penelitian
ini bertujuan menganalisis jenis-jenis mikroplastik dan kelimpahan mikroplastik
pada saluran pencernaan Anadara granosa. Sampel kerang dibeli di pasar Desa
Sungsang yang berasal dari Perairan Sungsang Kabupaten Banyuasin, Sumatera
Selatan. Analisis mikroplastik dilakukan dengan menggunakan mikroskop
Olympus CX23 dan Uji FT-IR. Hasil penelitian ini menunjukkan jenis mikroplastik
yang ditemukan pada A. granosa diantaranya film sebanyak 250 partikel, fiber 133
partikel dan fragmen 38 partikel. Kelimpahan rata-rata mikroplastik pada A.
granosa sebesar 29,01 partikel/gram (berat basah saluran pencernaan). Jenis
polimer mikroplastik yang ditemukan LDPE (Low-density Polyethylene), PE
(Polyethylene), PP (Polypropylene), PA (Polymide), dan PS (Polysterene).

Kata Kunci : Mikroplastik, Anadara granosa, Polimer, Perairan Sungsang
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ABSTRACT

ICA DELYA. 08051181722017. Analysis of Microplastic Abundance in the
Digestive System of Blood Shellfish (Anadara granosa) in Sungsang Waters,
Banyuasin Regency, South Sumatra

The increased use of plastic waste can cause pollution to the aquatic
environment. Plastic waste in waters takes a very long time to degrade into small
plastic particles called microplastics. Microplastics can enter the body of biota and
cause blockages in the digestive system. This study aims to analyze the types of
microplastics and the abundance of microplastics in the digestive tract of Anadara
granosa. Samples of clams were purchased at the market of Sungsang Village,
which came from Sungsang Waters, Banyuasin Regency, South Sumatra.
Microplastic analysis was performed using an Olympus CX23 microscope and FT-
IR test. The results of this study indicate that the types of microplastics found in A.
granosa include 250 particles of film, 133 particles of fiber and 38 particles of
fragments. The average abundance of microplastics in A. granosa was 29,01
particles/gram (wet weight of the digestive tract). The types of microplastic
polymers found are LDPE (Low-density Polyethylene), PE (Polyethylene), PP
(Polypropylene), PA (Polymide), and PS (Polysterene)

Keywords: Microplastic, Anadara granosa, Polymer, Sungsang Waters
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RINGKASAN

ICA DELYA. 08051181722017. Analisis Kelimpahan Mikroplastik pada
Saluran Pencernaan Kerang Darah (Anadara granosa) di Perairan Sungsang,
Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan

(Pembimbing : Gusti Diansyah, S.Pi., M. Sc dan Dr. Melki, S.Pi., M.Si)

Sampah plastik menjadi salah satu permasalahan yang dialami di Indonesia
hingga saat ini. Penggunaan sampah plastik yang meningkat dapat menyebabkan
pencemaran pada lingkungan perairan. Sampah plastik yang masuk ke lingkungan
perairan akan mengalami proses degradasioleh sinar matahari dan mikroorganisme
menjadi partikel-partikel kecil yang disebut dengan mikroplastik. Ukuran
mikroplastik yang kecil dapat masuk ke dalam tubuh biota salah satunya pada
kerang. Kerang merupakan filter feeder yang dapat menyaring partikel-partikel
serta materi organik yang berada di sekitarnya.

Mikroplastik yang masuk ke dalam tubuh kerang akan terakumulasi di saluran
pencernaan dan mengakibatkan kerusakan pada jaringan tubuhnya. Keberadaan
mikroplastik pada kerang melalui sistem rantai makanan dapat menimbulkan
permasalahan pada kesehatan manusia. Jenis kerang yang banyak ditemukan di
Indonesiaadalah jenis Anadara granosa. A.granosa sangatbaik untuk dikonsumsi
sehari-hari karena memiliki sumber protein yang tinggi dan bernilai ekonomis.
Anadara granosa banyak dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir khususnya di
Perairan Sungsang Kabupaten Banyuasin. Perairan Sungsang, Kabupaten
Banyuasin merupakan sentra perikanan tangkap yang cukup potensial dengan hasil
tangkapan yang diperoleh yaitu ikan, udang dan kerang-kerangan.

Penelitian ini bertujuan menganalisis jenis-jenis mikroplastik dan kelimpahan
mikroplastik pada saluran pencernaan Anadaragranosa. Sampel kerang dibeli di
pasar Desa Sungsang yang berasal dari Perairan Sungsang Kabupaten Banyuasin,
Sumatera Selatan. Proses analisis dilakukan pada Bulan April - Juni 2021 di
Laboratorium Bioekologi Kelautan dan uji Fourier Transform Infra-Red (FT-IR)
dilakukan di Laboratorium Instrumen, Jurusan Farmasi Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Analisis mikroplastik dilakukan
dengan menggunakan mikroskop Olympus CX23 perbesaran 4x 0,10. dan Uji FT-
IR (Fourier Transform Infrared).

Hasil penelitian menunjukkan mikroplastik yang ditemukan sebanyak 421
partikel diantaranya film berjumlah 250 partikel, fiber 133 partikel dan fragmen 38
partikel. Jumlah rata-rata mikroplastik yang didapatkan yaitu film sebesar 12,5
partikel/individu, fiber 6,65 partikel/individu, fragmen 1,9 partikel/individu dan
21,05 partikel/individu berdasarkan jumlah keseluruhan mikroplastik yang
ditemukan. Jumlah mikroplastik yang terdapat pada kerang di setiap daerah
mengalami perbedaan tergantung pada tingkat pencemaran pada daerah tersebut.

Kelimpahan mikroplastik pada sampel kerang darah vyaitu 8,00-69,01
partikel/gram (berat basah sistem pencernaan) dengan kelimpahan rata-rata sebesar
29,01 partikel/gram (berat basah saluran pencernaan). Kelimpahan mikroplastik
tersebut dipengaruhi oleh meningkatnya masukan dari limbah-limbah daratan
ataupun kegiatan-kegiatan masyarakat di wilayah perairan. Adapun jenis polimer
mikroplastik yang ditemukan diantaranya LDPE (Low-density Polyethylene), PE
(Polyethylene), PP (Polypropylene), PA (Polymide), dan PS (Polysterene).
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan penggunaan plastik di Indonesia mengalami kenaikan rata-rata
200 ton per tahun (Surono, 2013). Penggunaan plastik yang meningkat dapat
menyebabkan pencemaran pada lingkungan daratan ataupun perairan melalui
pembuangan limbah plastik. Pembuangan limbah plastik pada lingkungan perairan
atau daratan tersebut dapat mengakibatkan bertambahnya jumlah sampah plastik
(Asia dan Arifin, 2017). Sampah plastik menjadi suatu permasalahan yang ada di
Indonesia hingga saatini. Indonesia merupakannegara keduadi dunia penyumbang
sampah plastik ke laut terbanyak. Permasalahan mengenai cemaran sampah plastik
ini akan semakin meningkat setiap tahunnya seiring dengan bertambahnya jumlah
penduduk (Hakim, 2019).

Peran masyarakat dalam pengelolaan sampah sangat dibutuhkan, seperti
dalam pemilahan jenis sampah organik dan anorganik (Hakim, 2019). Menurut
Purwaningrum (2016) komposisi jenis sampah yang di hasilkan dari aktivitas
masyarakat mengalami peningkatan yaitu sampah organik sekitar 60-70%, sampah
anorganik berkisar antara 30-40% dan 14 % dari sampah non organik adalah
sampah plastik. Sampah plastik merupakan bahan polimer sintesis yang dibuat
melalui proses polimerisasi sehingga sulit untuk terurai (Asia dan Arifin, 2017).

Menurut Ayuningtyas etal. (2019) sampah plastik yangmasuk ke lingkungan
perairan khususnya ke laut disebut dengan marine debrish. Marine debrish atau
sampah laut megalami proses degradasi dengan jangka waktu yang sangat lama.
Marine debrish atau sampah laut yang sering dijumpai berdasarkan hasil penelitian
Johan etal. (2019) yaitu jenis sampah anorganik berupa plastik, botol kaca, pipet,
steorofom, gabus, karet dan lain-lain. Dampak besar yang ditimbulkan dari marine
debrish atau sampah laut bagi lingkungan perairan, menurut Vianti et al. (2020)
dapat menyebabkan terganggunya kestabilan ekosistem perairan, daya minat
parawisata, keindahan pantai, dan kesehatan manusia.

Hasil dari proses degradasi sampah plastik tersebut adalah partikel-partikel
kecil yang disebut dengan mikroplastik. Menurut Andrady (2011) mikroplastik
merupakan partikel-partikel kecil plastik yang memiliki ukuran diameter <5 mm.

Berdasarkan penelitian Sulistyo et al. (2020) mikroplastik terbagi menjadi dua



bagian yaitu mikroplastik besar dengan ukuran diameter 1-5 mm dan mikroplastik
kecil < 1 mm. Ukuran mikroplastik yang sangat kecil tersebut menyebabkan sulit
untuk terlihat, makadari itu mikroplastik sangat mudah masuk ke dalam tubuhbiota
perairan. Mikroplastik yang terakumulasi di dalam tubuh biota perairan dapat
merusak saluran pencernaan dan mengurangi tingkat pertumbuhan akibat dari
paparan zat adiktif plastik yang bersifat toksik (Labibah dan Triajie, 2020).

Biota perairan yang dapat terkontaminasi oleh bahan pencemar kimia
mikroplastik adalah kerang. Kerang merupakan organisme filter feeder yang dapat
menyaring partikel-partikel serta materi organik yang berada di sekitarnya,
sehingga akan masuk ke dalam tubuh kerang dan terakumulasi di saluran
pencernaannya (Mawardi dan Sarjani, 2017). Menurut Digka et al. (2018) Saluran
pencernaan menunjukkan jumlah kandungan mikroplastik yang lebih tinggi
dibandingkan dengan organ tubuh lainnya.

Jenis kerang yang banyak ditemukan di Indonesia adalah jenis Anadara
granosa. A. granosa sangat baik untuk dikonsumsi sehari-hari karena memiliki
sumber protein yang tinggi dan bernilai ekonomis (Dewi et al. 2018). Jenis kerang
ini banyak dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir khususnyadi Perairan Sungsang
Kabupaten Banyuasin. Perairan Sungsang Kabupaten Banyuasin dipilih sebagai
lokasi pengambilan sampel kerang darah, dikarenakan Perairan Sungsang,
Kabupaten Banyuasin merupakan sentra perikanan tangkap yang cukup potensial.
Hasil tangkapan yang diperoleh di Perairan Sungsang Kabupaten Banyuasin yaitu
ikan, udang dan kerang-kerangan (Ridho dan Patriono, 2017).

Menurut data Statistik Perikanan Sumatera Selatan tahun 2001-2007 hasil
tangkapan A. granosa tertinggi pada tahun 2004 ditemukan sebanyak 893,80 ton
(Septifitrietal. 2010). Berdasarkan informasi data yangdiperoleh bahwa penelitian
tentang mikroplastik di Indonesia sangat sedikit, perlu dilakukannya identifikasi

pencemaran mikroplastik pada hasil perikanan tangkap salah satunya kerang darah.

1.2 Rumusan Masalah
Aktivitas masyarakat di Pesisir Banyuasin dapat menyebabkan pencemaran
di lingkungan perairan. Perairan yang tercemar akibat dari pembuangan limbah

industri, rumah tangga dan pertanian mengakibatkan jumlah sampah khususnya



pada sampah plastik meningkat. Sampah plastik yang masuk ke lingkungan
perairan dalam jangka waktu yang sangat lama akan terdegradasi dengan bantuan
mikroorganisme melalui proses biodegradasi. Proses terdegradasi sampah plastik
akan berubah mejadi partikel-partikel kecil yang disebut dengan mikroplastik.

Mikroplastik memiliki ukuran yang sangat kecil yaitu < 5 mm, sehingga
rentan untuk termakan dan terakumulasi oleh biota perairan salah satunya pada
kerang. Kerang digunakan sebagai bioindikator pencemaran pada perairan, karena
hidupnya yang bersifat menetap dan berada di dasar perairan. Mikroplastik yang
tersuspensi di dasar perairan dapat masuk ke dalam tubuh kerang, sehingga
terakumulasi di saluran pencernaan dan menyebabkan kerusakan pada jaringan
tubuhnya. Keberadaan mikroplastik di perairan tidak hanya membahayakan pada
kerang, melainkan mikroplastik dapat membahayakan pada manusia. Mikroplastik
masuk ke dalam tubuh manusia melalui rantai makanan, sehingga terakumulasi di
dalam tubuh dan menimbulkan permasalahan pada kesehatan manusia.

Menurut Widianarko dan Hantoro (2018) permasalahan kesehatan manusia
akan terganggu akibat dari paparan bahan kimia pada plastik yang bersifat toksik
sehingga tidak memenuhi standar keamanan pangan untuk dikonsumsi dalam
jangka waktu yang panjang. Kerang yang digunakan pada penelitian ini yaitu
kerang darah (Anadara granosa). A. granosa jenis kerang yang banyak ditemukan
di wilayah pesisir khususnya pada Pesisir Banyuasin. A. granosa memiliki sumber
protein yangtinggi dan sangat diminati oleh masyarakat sebagai konsumsi sehari-
hari. Perlu dilakukannya analisis lebih lanjut mengenai keberadaan mikroplastik
pada kerang darah di Perairan Pesisir Banyuasin.

Berdasarkan penjelasan permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut :

1. Bagaimana jenis-jenis mikroplastik pada saluran pencernaan A. granosa di
Perairan Sungsang, Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan?
2. Bagaimana kelimpahan mikroplastik pada saluran pencernaan A. granosa

di Perairan Sungsang, Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan?

Skema kerangka pikir penelitian ini disajikan dalam diagram alir sebagai
berikut (Gambar. 1)



Aktivitas Manusia

Limbah Industri

Limbah Domestik

Limbah Pertanian

Pencemaran Laut

Marine Debris

: Kayu : Plastik : Sampah lainnya |
__________________ |
S I S S
| Mesoplastik | Mikroplastik | Makroplastik :
_________ | e
| Sedimen I Biota : Air :
_________ I -
Kerang Darah
(Anadara granosa)

Analisis Data :
e Identifikasi Mikroplastik
o Kelimpahan Mikroplastik
e Jenis Polimer Mikroplastik

— : Kajian penelitian

. Tidak kajian penelitian

Gambar 1. Diagram kerangka pikir penelitian



1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Menganalisis jenis-jenis mikroplastik yangterdapat pada saluran pencernaan A.
granosa di Perairan Sungsang, Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan

2. Menganalisis kelimpahan mikroplastik yang terdapat pada saluran pencermaan

A. granosa di Perairan Sungsang, Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
wawasan mengenai dampak mikroplastik yang terkandung pada kerang darah
(Anadara granosa) di Perairan Sungsang, Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan
sehingga dapat menambah informasi lebih lanjut mengenai pengelolaan sampah
plastik di lingkungan perairan.
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